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MOTTO 

 

Motto: 

Dan pada dirimu sendiri, tidakkah engkau mau memahami? 

(QS. Adz-Dzariyat 21) 

 

Kita tidak bisa mengontrol apa yang terjadi pada kita, tetapi kita bisa mengontrol 

bagaimana kita meresponnya 

(Epictetus) 

 

Bisikanlah terimakasih pada diri sendiri, hebat dia, terus menjagamu dan 

sayangimu 

(Diri  - Tulus) 

 

Persembahan: 

 Di balik senyum yang kini tampak, di balik setiap halaman yang tersusun 

rapi, terdapat perjalanan panjang yang tidak selalu mudah, ada rasa lelah yang kerap 

ingin menyerah, namun selalu ada doa dan cinta yang menguatkan untuk tetap 

melangkah. Skripsi ini adalah cerita tentang perjuangan yang tidak terlihat, tentang 

luka yang perlahan sembuh, dan tentang keberanian untuk tidak menyerah. Ini 

bukan hanya tentang pencapaian, tetapi tentang proses menjadi lebih kuat, lebih 

menerima diri, dan lebih percaya bahwa saya mampu. 

 Kupersembahkan skripsi ini untuk orang tua tercinta, adik tersayang, dan 

sahabat-sahabatku, serta untuk orang-orang baik yang tidak dapat kusebutkan satu 

per satu, dan untuk diriku sendiri, terima kasih karena sudah bertahan dan tidak 

menyerah. 
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RINGKASAN 

Fia Djulia Fransiska  Efektivitas Pendekatan Humanistik Dengan Teknik 

Terapi Inner child Terhadap Peningkatan Self-esteem Siswa Sman 1 Papar, Skripsi, 

BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2026 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, terapi inner child, self-esteem, peserta didik, 

bimbingan konseling 

 
 Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap nilai diri yang 

memengaruhi pola pikir, perasaan, dan perilaku. Rendahnya self-esteem ditandai 

dengan kurang percaya diri, kesulitan berpendapat, ketergantungan, serta perasaan 

tidak berharga. Permasalahan ini ditemukan pada peserta didik SMAN 1 Papar 

Kediri yang cenderung kurang percaya diri, menjadi people pleaser, dan sulit 

mengekspresikan diri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menguji efektivitas 

pendekatan humanistik dengan teknik terapi inner child dalam meningkatkan self-

esteem siswa. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experimental desain One Group Pretest-Posttest. Subjek berjumlah 10 peserta didik 

dengan self-esteem rendah–sedang yang dipilih secara purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan skala self-esteem yang valid dan reliabel, kemudian 

dianalisis dengan uji paired sample t-test menggunakan SPSS. Layanan konseling 

kelompok dilaksanakan dalam lima sesi terstruktur dengan teknik inner child. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan self-esteem peserta didik 

setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik terapi inner child. 

Secara deskriptif, rata-rata skor self-esteem meningkat dari 112,30 pada pretest 

menjadi 133,70 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 21,40. Selain itu, 

terjadi perubahan kategori self-esteem dari sebagian besar berada pada tingkat 

sedang menjadi tinggi. 

 Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

(signifikansi pretest 0,413 dan posttest 0,999 > 0,05) serta homogen, sehingga 

memenuhi syarat untuk uji parametrik. Selanjutnya, hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05) dengan nilai t hitung sebesar -

23,860 dan rata-rata selisih -21,400, yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara pretest dan posttest. Dengan demikian, Ha diterima dan H0 ditolak. Selain 

itu, hasil uji N-gain sebesar 0,7344 termasuk dalam kategori tinggi yang 

menunjukkan peningkatan self-esteem yang efektif. 

 Berdasarkan hasil penelitian, layanan konseling kelompok dengan teknik 

terapi inner child terbukti efektif dalam meningkatkan self-esteem peserta didik. 

Teknik ini membantu peserta didik memahami pengalaman masa lalu, mengolah 

emosi, serta membentuk konsep diri yang lebih positif, sehingga dapat menjadi 

alternatif strategi dalam layanan bimbingan dan konseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fase remaja merupakan fase perkembangan yang sangat krusial 

dalam rentang kehidupan manusia pada tahap ini individu mengalami 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek fisik, kognitif, emosional, 

sosial, dan spiritual. Pada periode ini, individu mulai mencari dan 

membentuk identitas dirinya. Proses pencarian jati diri ini tidak hanya 

menentukan bagaimana remaja melihat dirinya sendiri, tetapi juga 

bagaimana ia berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu aspek 

penting dalam perkembangan psikososial remaja adalah harga diri atau yang 

sering disebut dengan self-esteem.  

Self esteem adalah suatu evaluasi positif atau negatif terhadap diri 

sendiri, yang dipengaruhi oleh pengalaman, penghargaan, dan penerimaan 

dari lingkungan sosialnya (Rosenberg dalam Srisayekti & Setiady, 2015). 

Self-esteem merupakan evaluasi atau presepsi diri yang dilakukan seseorang 

terhadap dirinya sendiri berdasarkan penghargaan, penerimaan, dan 

perlakuan yang diterima dari orang lain (Cooper Smith dalam Hudani et al., 

2019). Berdasarkan kedua pengertian tersebut self-esteem dapat 

disimpulkan sebagai suatu pandangan yang diberikan oleh seseorang 

terhadap dirinya dan berpengaruh pada perilakunya. Pandangan ini 

cenderung sulit diubah karena berdasaran pendapat dan kepercayaan diri 

sendiri. Menurut para ahli self-esteem merupakan kebutuhan dasar individu 

yang berperan dalam berbagai proses kehidupan, dalam dunia psikologi 

self-esteem dinilai penting, karena seseorang dapat lebih percaya diri, 

menghargai diri, dan menerima kekurangan karena seseorang dapat lebih 

percaya diri, dan menerima kekurangan serta kelebihan diri sendiri (Macaru 

& Stevanus 2022).  Harga diri yang positif pada individu berperan dalam 

mendorong upaya pengembangan potensi diri sehingga individu mampu 

mencapai kemampuan yang dimilikinya, berani menghadapi tantangan, dan 

menjalin hubungan sosial yang sehat. Sebaliknya, individu yang memiliki 

harga diri yang rendah dapat menghambat perkembangan akademik, sosial, 
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bahkan emosional. Salah satu faktor yang mempengaruhi self-esteem adalah 

pengalaman masa kecil. Pengalaman negatif seperti kekerasan emosional, 

pengabaian, atau kurangnya kasih sayang dapat berdampak panjang 

terhadap pandangan individu terhadap dirinya. 

Dalam penelitian Nabila, Fitri, dan Napitulupu (2024) yang 

dilakukan pada siswa SMA/SMK, ditemukan bahwa 52,1% remaja 

menunjukkan tingkat self-esteem sedang, 23,5% remaja menunjukkan 

tingkat self-esteem rendah, dan hanya 24,4% yang memiliki self-esteem 

tinggi. Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan 

bahwa pada tahun 2023 terdapat lebih dari 2.000 laporan kasus kekerasan 

terhadap anak yang terjadi di lingkungan keluarga yang sebgaiab besar 

berdampak pada kondisi paikologis korban. Penelitian oleh Farina et al. 

(2018) juga menunjukkan bahwa trauma masa kecil berhubungan secara 

signifikan dengan munculnya psikopatologi pada masa remaja.  

Diperkuat oleh hasil observasi awal, dan hasil dari pengisian skala 

psikologis sederhana, serta wawancara dengan guru Bimbingan dan 

Konseling di SMAN 1 Papar, ditemukan bahwa pengalaman masa kecil 

terutama pengalaman negatif seperti penelantaran emosional, kekerasan 

verbal, atau kurangnya kasih sayang dapat berdampak panjang terhadap 

pembentukan harga diri di masa remaja. Kategori tersebut ditinjau dari hasil 

penyebaran skala psikologis terhadap 63 siswa diperoleh data bahwa 

sebanyak 36 siswa (60%) berada pada kategori self-esteem rendah, 18 siswa 

(30%) pada kategori sedang, dan hanya 9 siswa (10%) pada kategori tinggi. 

Selain itu, hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

dengan self-esteem rendah memiliki kecenderungan pengalaman masa kecil 

negatif. 

Anak-anak yang mengalami pengalaman negatif sering kali 

menginternalisasi perasaan tidak berharga, tidak cukup baik, atau tidak 

dicintai, yang kemudian berpengaruh pada bagaimana mereka menilai 

dirinya sendiri di masa sekarang. Pada anak-anak, perilaku yang terbentuk 

karena pengalaman traumatis dapat mengakar dan dan tertanam dalam 

perkembangan kepribadian mereka (Irwanto dan Kumala 2020). 
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Pengalaman-pengalaman buruk yang mereka alami cenderung serius 

sehingga memungkinkan untuk berdampak pada masa remaja maupun masa 

dewasa. Beberapa aspek dalam kehidupan remaja akibat trauma masa 

kanak-kanak diantaranya mengalami hambatan dalam hubungan sosial 

maupun akademik.  

Inner child adalah bagian dari dalam diri kita yang dihasilkan dari 

pengalaman masa kecil yang berdampak pada kehidupan kita sekarang. 

Inner child merupakan hasil dari pengalaman atau kejadian di masa lalu 

yang belum terselesaikan dengan baik (John Bradshaw, 1992). Menurut 

pandangan lain, inner child adalah bagian dari diri seseorang yang terbentuk 

melalui pengalaman masa kesil dan memiliki pengaruh terhadap kehidupan 

individu di masa dewasa (Mufidah & Isya, 2020). Bagaimana anak 

mendapatkan pengalaman-pengalaman di masa kecilnya. Pengalaman yang 

buruk akan memberikan luka pada batin anak tersebut. Tanpa disadari 

bahwa, inner child dapat terwujud atau muncul pada diri individu yang 

sudah dewasa dalam bentuk tingkah laku atau kondisi emosional yang tidak 

disadari (unconscious). 

Self-esteem dan inner child sangat berkaitan erat, karena self-esteem 

yang rendah muncul akibat pengalaman masa kecil negatif tidak hanya 

berdampak pada kehidupan emosional individu, tetapi juga dapat 

menghambat berbagai aspek perkembangan lain seperti akademik, sosial, 

dan karier. Tanpa adanya interverensi yang tepat, luka emosional yang 

terbentuk sejak masa kanak-kanak dapat berlanjut menjadi masalah 

psikologis yang lebih kompleks di masa depan, seperti depresi, kecemasan 

kronis, ketidakmampuan membangun relasi yang sehat, dan perilaku 

merusak diri. 

Intervensi menjadi penting karena luka emosional masa kecil 

umumnya bersifat implisit dan tidak sepenuhnya disadari oleh individu. 

Banyak remaja yang tidak memahami bahwa perasaan rendah diri yang 

mereka alami saat ini berakar pada pengalaman masa lalu yang belum 

terselesaikan. Oleh karena itu interverensi yang mampu mengakses, 

mengenali, dan menyembuhkan luka batin masa kecil menjadi sangat 
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dibutuhkan untuk mengatasi masalah self-esteem secara efektif dan 

mendalam. 

Salah satu pendekatan yang relevan dan efektif untuk menangani 

permasalahan ini adalah pendekatan humanistik dengan teknik terapi inner 

child melalui konseling kelompok. Pendekatan humanistik menekankan 

pada potensi individu untuk berkembang secara optimal, serta pentingnya 

kesadaran diri, penerimaan diri, dan pengalaman subjektif individu. Dalam 

pendekatan ini, individu dipandang sebagai pribadi yang memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki dirinya apabila diberikan kondisi yang 

mendukung. 

 Konsep inner child  merujuk pada bagian dari individu yang 

terbentuk dari pengalaman masa kecil, baik positif maupun negatif  

(Bradshaw, 1992).  Penelitian terbaru menunjukkan bahwa terapi inner child 

dapat diterapkan pada remaja untuk membantu mengatasi trauma masa 

kecil. Misalnya, studi oleh Awwad (2022) di Rumah Hijau Counsoulting 

menerapkan terapi inner child dan terapi dzikir pada anak-anak yang 

mengalami trauna, dengan hasil yang menunjukkan bahwa pendekatan ini 

efektif dalam membantu anak-anak mengatasi trauma masa kecil mereka. 

Selain itu, penelitian oleh Silvana et al. (2024) di Politekik Negeri Manado 

menunjukkan bahwa penelitian terapi inner child dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan kepribadian yang sehat dan positif. Dalam 

studi ini, sekitar 81,25% peserta pelatihan mampu berdamai dengan trauma 

inner child mereka setelah mengikuti prigram terapi. Meskipun studi-studi 

tersebut fokus pada mahasiswa dan anak-anak pendekatan terapu inner child 

juga dapat disesuaikan untuk siswa SMA. 

Terapi inner child bertujuan untuk membantu individu terhubung 

dan berdamai dengan bagian diri yang mengalami luka emosional, dengan 

mengenali kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi, dan memberikan 

bentuk pemulihan emosional yang dibutuhkan. Melalui teknik seperti 

guided imagery, dialog dengan inner child, dan pemrosesan emosi, terapi 

ini berfokus pada rekontruksi pengalaman batin sehingga individu dapat 

membangun presepsi diri yang lebih positif dan realistis. 
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Pemilihan pendekatan humanistik dengan terapi inner child melalui 

konseling kelompok sebagai intervensi didasarkan pada keunggulannya 

dalam mengatasi akar permasalahan, bukan hanya gejala yang nampak. 

Terapi ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi sumber rasa 

rendah diri mereka secara personal dan mendalam. Sehingga perubahan 

yang terjadi tidak bersifat sementara, melainkan membawa perbaikan 

jangka panjang dalam konsep diri. Selain itu, pendekatan ini bersifat 

humanistik dan empatik, yang sesuai dengan kebutuhan remaja yang sedang 

dalam tahap pencarian identitas dan sangat membutuhkan dukungan 

emosional. Meskipun terapi inner child telah banyak digunakan di luar 

negeri, penelitian mengenai efektivitasnya dalam konteks Pendidikan di 

Indonesia masih sangat terbatas. Sebagian besar pendekatan yang 

digunakan di sekolah masih berfokus pada terapi kognitif dan perilaku, 

padahal permasalahan emosional seperti luka masa kecil membutuhkan 

pendekatan yang lebih mendalam dan empatik. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya penyembuhan luka masa 

kecil untuk meningkatkan harga diri, serta keunikan terapi inner child dalam 

menangani akar permasalahan secara emosional, maka penelitian mengenai 

efektivitas terapi ini menjadi sangat relevan dan diperlukan dalam konteks 

pendidikan, khususnya untuk mendukung kesejahteraan kesehatan mental 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pendekatan humanistik dengan teknik terapi inner child dalam 

meningkatkan self-esteem siswa, sebagai upaya mendukung kesehatan 

mental dalam konteks pendidikan.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah pendekatan humanistik dengan 

teknik terapi inner child efektif dalam meningkatkan self-esteem pada 

siswa?” 
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C. Tujuan 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas pendekatan humanistik dengan teknik terapi inner child efektif 

dalam meningkatkan self-esteem pada siswa. 

 

D. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang 

psikologi perkembangan dan psikologi pendidikan, khususnya terkait 

intervensi berbasis terapi inner child untuk meningkatkan self-esteem, 

dan menambah literatur mengenai pendekatan penyembuhan emosional 

yang berakar pada masa kecil dalam konteks pendidikan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu mengenali dan menyembuhkan 

luka batin masa kecil serta meningkatkan self-esteem secara sehat. 

2. Bagi Guru dan Konselor 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif metode 

intervensi dalam layanan bimbingan dan konseling yang lebih 

empatik dan mendalam. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal dalam 

pengembangan penelitian lanjutan terkait terapi inner child dan 

peningkatan self-esteem. 
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